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Abstract 

This study aims to analyze the transformation of cultural values and social identities in the era of globalization 

using the perspective of Anthony Giddens' structuration theory. Using a qualitative approach with a literature 

study method, this study analyzes various academic sources published between 2010-2024, including journal 

articles, books, and relevant research reports. The results of the study show three main findings: First, the 

transformation of cultural values involves an active adaptation process in which society negotiates between global 

and local values, creating unique forms of cultural hybridization. Second, social identities undergo significant 

reconfiguration in the digital era, marked by the emergence of more fluid and multilayered identities, especially 

among the younger generation. Third, this transformation process produces complex social implications, 

including the emergence of a digital divide and the need to bridge intergenerational value conflicts. The study 

recommends the development of policies that facilitate cultural transformation in a balanced manner, support 

intergenerational dialogue, and strengthen community capacity in managing socio-cultural change. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi nilai-nilai budaya dan identitas sosial di era globalisasi dengan 

menggunakan perspektif teori strukturasi Anthony Giddens. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber akademik yang diterbitkan antara 2010-2024, meliputi 

artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama: 

Pertama, transformasi nilai budaya melibatkan proses adaptasi aktif di mana masyarakat melakukan negosiasi 

antara nilai global dan lokal, menciptakan bentuk-bentuk hibridisasi budaya yang unik. Kedua, identitas sosial 

mengalami rekonfigurasi signifikan dalam era digital, ditandai dengan munculnya identitas yang lebih fluid dan 

multilayer, terutama di kalangan generasi muda. Ketiga, proses transformasi ini menghasilkan implikasi sosial 

yang kompleks, termasuk munculnya kesenjangan digital dan kebutuhan untuk menjembatani konflik nilai 

antargenerasi. Penelitian merekomendasikan pengembangan kebijakan yang memfasilitasi transformasi kultural 

secara seimbang, mendukung dialog antargenerasi, dan memperkuat kapasitas komunitas dalam mengelola 

perubahan sosial-budaya. 

Kata Kunci: Transformasi, Nilai-Nilai Budaya, Identitas Sosial, Era Globalisasi, Perspektif Sosiologis 

mailto:comtejsre@gmail.com
https://naluriedukasi.com/index.php/comtejsre/index
mailto:yeni.melia@yahoo.com
mailto:romimesra@unima.ac.id


269 
Yenni Melia, Romi Mesra 

(Transformasi Nilai-Nilai …) 

 

A. Pendahuluan  

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam tatanan kehidupan masyarakat 

kontemporer, termasuk dalam konteks transformasi nilai-nilai budaya dan identitas sosial. 

Fenomena ini telah menjadi perhatian para ilmuwan sosial karena dampaknya yang kompleks 

terhadap struktur dan dinamika masyarakat (Appadurai, 2016). Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang pesat telah mengaburkan batas-batas geografis dan kultural, 

menciptakan ruang interaksi global yang memungkinkan pertukaran nilai, gagasan, dan praktik 

budaya secara masif. Castells (2010) menyebut fenomena ini sebagai "network society" di 

mana identitas sosial dan budaya mengalami rekonfigurasi dalam jaringan informasi global. 

Transformasi nilai budaya dalam era globalisasi ditandai dengan munculnya hibridisasi 

kultural, di mana nilai-nilai tradisional berinteraksi dengan modernitas global, menciptakan 

bentuk-bentuk budaya baru yang kompleks. Proses ini tidak hanya mengubah cara masyarakat 

memahami dan mempraktikkan budaya mereka, tetapi juga mempengaruhi pembentukan 

identitas sosial (Hall & du Gay, 2012). Identitas sosial sebagai konstruksi yang dinamis 

mengalami redefinisi dalam konteks global. Menurut Giddens (2013), modernitas lanjut telah 

menciptakan kondisi di mana individu dan kelompok sosial harus terus-menerus 

menegosiasikan identitas mereka dalam menghadapi arus informasi dan nilai-nilai global yang 

masif. 

Di negara-negara berkembang, transformasi nilai budaya dan identitas sosial memiliki 

dimensi yang lebih kompleks karena berhadapan dengan tantangan mempertahankan kearifan 

lokal di tengah arus modernisasi global. Robertson (2015) menjelaskan bahwa proses 

"glokalisasi" menjadi strategi adaptif masyarakat dalam menghadapi tekanan globalisasi. 

Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya yang kaya, menghadapi tantangan serius 

dalam menjaga keseimbangan antara adopsi nilai-nilai global dan pelestarian warisan budaya 

lokal. Studi yang dilakukan oleh Koentjaraningrat (2015) menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia mengalami dilema kultural dalam menghadapi modernisasi. 

Perubahan nilai budaya dan identitas sosial juga berdampak pada kohesi sosial dan 

solidaritas masyarakat. Bauman (2018) mengungkapkan bahwa globalisasi telah menciptakan 

"modernitas cair" di mana ikatan sosial tradisional menjadi lebih rapuh dan mudah berubah. 

Studi komprehensif yang dilakukan oleh Wang dan Chen (2019) di kawasan Asia Tenggara 

mengungkapkan bahwa transformasi nilai budaya dalam era globalisasi tidak selalu mengarah 

pada homogenisasi kultural, melainkan menciptakan bentuk-bentuk adaptasi dan resistensi 

yang beragam. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi multi-situs untuk 

menganalisis dinamika perubahan nilai budaya di lima negara ASEAN. 

Sementara itu, penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Martinez dan Thompson (2020) 

di berbagai komunitas urban di Amerika Latin menunjukkan bahwa identitas sosial mengalami 

rekonstruksi yang kompleks melalui interaksi antara nilai-nilai global dan lokalitas. Studi ini 

menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif untuk memahami proses 

transformasi identitas sosial. Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji transformasi 

nilai budaya dan identitas sosial dalam konteks globalisasi, masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman mengenai mekanisme spesifik yang mempengaruhi proses adaptasi dan resistensi 

masyarakat terhadap nilai-nilai global. Khususnya, belum ada studi komprehensif yang 

menganalisis peran teknologi digital dalam membentuk pola-pola transformasi kultural di 

tingkat mikro-sosial. 

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu cenderung berfokus pada dampak globalisasi 

terhadap nilai budaya dan identitas sosial secara terpisah, tanpa mempertimbangkan 
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interkoneksi dan interdependensi antara kedua aspek tersebut dalam konteks masyarakat 

kontemporer. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan analisis 

transformasi nilai budaya dan identitas sosial melalui pendekatan sosiologi digital, yang 

memungkinkan pemahaman lebih mendalam tentang peran teknologi dalam membentuk 

dinamika kultural kontemporer. 

Dalam konteks empiris, transformasi nilai budaya dan identitas sosial telah menghasilkan 

fenomena-fenomena sosial yang kompleks dan terkadang kontradiktif. Di satu sisi, globalisasi 

telah membuka akses terhadap pengetahuan dan nilai-nilai universal yang dapat memperkaya 

khazanah budaya lokal. Namun di sisi lain, penetrasi nilai-nilai global juga menimbulkan 

kecemasan akan hilangnya kekhasan budaya lokal dan melemahnya ikatan sosial tradisional. 

Hal ini terlihat dari munculnya berbagai gerakan revitalisasi budaya dan penguatan identitas 

lokal sebagai respons terhadap globalisasi. Realitas ini menunjukkan bahwa transformasi nilai 

budaya dan identitas sosial bukanlah proses linear yang sederhana, melainkan melibatkan 

dinamika yang kompleks antara kekuatan global dan lokalitas, serta antara modernitas dan 

tradisi. 

B. Tinjauan Literatur 

1. Globalisasi dan Transformasi Budaya 

Globalisasi sebagai sebuah fenomena sosial telah menjadi kajian mendalam dalam 

berbagai literatur sosiologi. Ritzer (2019) mendefinisikan globalisasi sebagai proses 

penyebaran praktik, nilai, teknologi, dan produk budaya lainnya ke seluruh dunia. Dalam 

konteks ini, Appadurai (2016) mengembangkan konsep "global cultural flows" yang terdiri 

dari lima dimensi: ethnoscapes, mediascapes, technoscapes, financescapes, dan ideoscapes. 

Kelima dimensi ini menjelaskan bagaimana arus globalisasi mempengaruhi transformasi 

budaya di berbagai belahan dunia. 

 

2. Identitas Sosial dalam Era Global 

Konstruksi identitas sosial dalam era global telah mengalami perubahan signifikan. 

Hall (2014) mengemukakan bahwa identitas bukanlah entitas yang tetap, melainkan suatu 

"produksi" yang tidak pernah selesai dan selalu dalam proses. Castells (2018) lebih lanjut 

mengidentifikasi tiga bentuk pembentukan identitas dalam masyarakat jaringan: 

legitimizing identity, resistance identity, dan project identity. Ketiga bentuk ini 

menggambarkan bagaimana individu dan kelompok merespons tekanan globalisasi. 

 

3. Nilai Budaya dan Modernitas 

Transformasi nilai budaya dalam konteks modernitas telah menjadi fokus kajian para 

teoretisi sosial. Giddens (2016) membahas bagaimana modernitas menciptakan 

diskontinuitas dengan tradisi, menghasilkan perubahan dalam sistem nilai masyarakat. 

Sementara itu, Robertson (2015) mengajukan konsep "glokalisasi" yang menjelaskan 

bagaimana nilai-nilai global dan lokal saling berinteraksi dan membentuk hibriditas budaya. 

 

4. Teknologi dan Perubahan Sosial 

Peran teknologi dalam transformasi sosial-budaya mendapat perhatian khusus dalam 

literatur kontemporer. Van Dijck (2013) menganalisis bagaimana media sosial mengubah 

cara manusia berinteraksi dan membentuk identitas. Turkle (2017) lebih lanjut 

mengeksplorasi dampak teknologi digital terhadap relasi sosial dan pembentukan diri dalam 

era connected world. 
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5. Resistensi dan Adaptasi Kultural 

Literatur juga membahas strategi masyarakat dalam menghadapi arus globalisasi. 

Pieterse (2019) mengidentifikasi berbagai bentuk resistensi kultural yang muncul sebagai 

respons terhadap homogenisasi budaya global. Di sisi lain, Hannerz (2016) meneliti 

bagaimana masyarakat mengadaptasi dan menegosiasikan nilai-nilai global ke dalam 

konteks lokal. 

 

6. Dimensi Gender dan Kelas dalam Transformasi Budaya 

Kajian tentang transformasi budaya juga mempertimbangkan aspek gender dan kelas. 

Butler (2015) menganalisis bagaimana globalisasi mempengaruhi konstruksi gender dan 

identitas seksual. Sementara itu, Bourdieu (2018) membahas bagaimana modal budaya dan 

kelas sosial mempengaruhi proses adaptasi terhadap nilai-nilai global. 

 

7. Media dan Representasi Budaya 

Peran media dalam transformasi budaya mendapat perhatian khusus dari para peneliti. 

Hall (2013) mengembangkan teori tentang bagaimana media mengkonstruksi dan 

merepresentasikan identitas kultural. Kellner (2020) lebih lanjut menganalisis bagaimana 

budaya media membentuk identitas dan nilai-nilai dalam masyarakat kontemporer. 

 

C. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

mengkaji transformasi nilai-nilai budaya dan identitas sosial di era globalisasi. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam 

dan komprehensif melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap makna dan interpretasi dari 

fenomena sosial yang kompleks. Menurut Creswell (2018), pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memahami realitas sosial dari perspektif para pelaku dan 

konteks sosial-budaya yang melingkupinya. 

Studi literatur sebagai metode penelitian melibatkan pengumpulan, analisis, dan 

sintesis dari berbagai sumber literatur yang relevan. Sumber-sumber tersebut mencakup 

buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan publikasi akademik 

lainnya yang berkaitan dengan transformasi nilai budaya dan identitas sosial dalam konteks 

globalisasi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap 

database akademik seperti JSTOR, SAGE, Taylor & Francis, dan Google Scholar. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: "cultural transformation," "social identity," 

"globalization," "cultural values," dan kombinasi dari istilah-istilah tersebut dalam berbagai 

variasi. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur mencakup: (1) publikasi dalam rentang waktu 

2010-2024, (2) fokus pada transformasi nilai budaya dan identitas sosial, (3) konteks 

globalisasi, (4) metodologi yang jelas dan terstruktur, dan (5) relevansi dengan tujuan 

penelitian. Menurut Booth et al. (2016), kriteria inklusi yang jelas membantu memastikan 

kualitas dan relevansi sumber yang digunakan. Analisis data menggunakan pendekatan 

analisis tematik yang dikembangkan oleh Braun & Clarke (2019). Proses ini melibatkan 

identifikasi, analisis, dan pelaporan pola-pola atau tema yang muncul dari data literatur yang 

dikumpulkan. 

Tahapan analisis meliputi: (1) familiarisasi dengan data melalui pembacaan berulang, 

(2) pengkodean awal, (3) pencarian tema, (4) peninjauan tema, (5) pendefinisian dan 
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penamaan tema, dan (6) penulisan laporan. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan kedalaman analisis. Untuk memastikan kredibilitas penelitian, dilakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai perspektif teoretis dan temuan empiris 

dari literatur yang berbeda. Miles & Huberman (2014) menekankan pentingnya triangulasi 

dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan validitas temuan. Penelitian ini juga 

mempertimbangkan aspek temporalitas dengan menganalisis perkembangan pemikiran dan 

temuan penelitian dari waktu ke waktu. Hal ini penting untuk memahami evolusi konsep 

dan perubahan dalam pemahaman tentang transformasi nilai budaya dan identitas sosial. 

Dalam proses analisis, perhatian khusus diberikan pada konteks sosial-budaya di mana 

penelitian dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Denzin & Lincoln (2020) yang 

menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks dalam penelitian kualitatif. 

Framework analitis yang digunakan mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis untuk 

memahami kompleksitas fenomena yang dikaji. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang interaksi antara globalisasi, nilai budaya, dan identitas 

sosial. Limitasi metodologis diakui dan didiskusikan secara terbuka, termasuk keterbatasan 

dalam akses ke sumber-sumber tertentu dan potensi bias dalam interpretasi. Transparansi 

tentang limitasi penelitian merupakan aspek penting dalam menjaga kredibilitas penelitian 

kualitatif (Maxwell, 2016). Untuk memastikan kualitas analisis, dilakukan peer review 

dengan melibatkan peneliti lain yang memiliki keahlian dalam bidang kajian serupa. Proses 

ini membantu dalam memvalidasi interpretasi dan temuan penelitian. 

Etika penelitian diperhatikan dengan memberikan pengakuan yang tepat terhadap 

sumber-sumber yang dikutip dan menghindari plagiasi. Semua sumber dirujuk sesuai 

dengan gaya sitasi yang ditentukan. Timeline penelitian disusun secara sistematis dengan 

alokasi waktu yang memadai untuk setiap tahapan, mulai dari pengumpulan data hingga 

penulisan laporan akhir. Manajemen waktu yang baik memastikan kedalaman dan kualitas 

analisis yang dihasilkan.. 

D. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 
a. Transformasi Nilai Budaya dalam Konteks Global-Lokal 

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa transformasi nilai budaya 

dalam konteks globalisasi menghasilkan pola dinamis antara nilai global dan lokal. 

Fenomena ini tidak sekedar mengarah pada homogenisasi budaya, tetapi menciptakan 

bentuk-bentuk hibridisasi yang kompleks dan beragam. Studi literatur mengungkapkan 

bahwa masyarakat mengembangkan mekanisme adaptif dalam menghadapi arus nilai 

global. Proses adaptasi ini melibatkan negosiasi aktif antara nilai-nilai tradisional dan 

modern, di mana masyarakat secara selektif mengadopsi elemen-elemen budaya global 

yang dianggap sesuai dengan konteks lokal. Temuan penelitian juga menunjukkan 

munculnya fenomena "glokalisasi" sebagai strategi kultural yang memungkinkan 

koeksistensi antara nilai global dan lokal. Dalam konteks ini, masyarakat tidak sepenuhnya 

menolak atau menerima nilai-nilai global, melainkan melakukan modifikasi dan 

reinterpretasi sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal mereka. 

Analisis tematik terhadap literatur mengidentifikasi bahwa teknologi digital 

memainkan peran penting dalam proses transformasi nilai budaya. Media sosial dan 

platform digital lainnya menjadi ruang di mana nilai-nilai tradisional dan modern 

berinteraksi, menciptakan bentuk-bentuk ekspresi kultural baru. Proses transformasi nilai 

budaya juga menunjukkan adanya variasi berdasarkan konteks sosial-ekonomi dan 
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geografis. Masyarakat perkotaan cenderung lebih cepat mengadopsi nilai-nilai global, 

sementara komunitas pedesaan mempertahankan pola adaptasi yang lebih gradual dan 

selektif. 

b. Rekonfigurasi Identitas Sosial di Era Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas sosial mengalami rekonfigurasi 

signifikan dalam era digital global. Analisis literatur mengungkapkan bahwa individu dan 

kelompok sosial mengembangkan identitas yang lebih fluid dan multilayer sebagai respons 

terhadap kompleksitas lingkungan sosial kontemporer. Temuan penelitian mengidentifikasi 

peran penting media sosial dalam pembentukan dan ekspresi identitas. Platform digital 

tidak hanya menjadi medium untuk menampilkan identitas, tetapi juga aktif membentuk 

cara individu memahami dan merepresentasikan diri mereka dalam konteks sosial yang 

lebih luas. Studi literatur juga mengungkapkan fenomena "identitas hibrida" yang muncul 

sebagai hasil interaksi antara nilai-nilai tradisional dan modern. Individu dan kelompok 

sosial semakin mampu menggabungkan berbagai elemen identitas dari sumber yang 

berbeda untuk menciptakan narasi diri yang kompleks. 

Data menunjukkan bahwa generasi muda memainkan peran kunci dalam proses 

rekonfigurasi identitas sosial. Mereka lebih cenderung mengadopsi identitas yang fluid dan 

transnasional, sambil tetap mempertahankan koneksi dengan akar budaya mereka. Analisis 

juga mengidentifikasi munculnya komunitas-komunitas virtual yang membentuk identitas 

kolektif baru melampaui batas-batas geografis dan kultural tradisional. Fenomena ini 

menciptakan bentuk-bentuk solidaritas dan afiliasi sosial yang berbeda dari pola-pola 

konvensional. 

c. Implikasi Sosial dan Tantangan Kultural 

Hasil penelitian mengungkapkan berbagai implikasi sosial dari transformasi nilai 

budaya dan identitas sosial. Salah satu temuan utama adalah munculnya ketegangan antara 

keinginan untuk modernisasi dan kebutuhan mempertahankan warisan budaya. Analisis 

literatur menunjukkan bahwa transformasi nilai dan identitas berdampak pada struktur 

sosial tradisional, termasuk perubahan dalam pola relasi keluarga, hubungan antargenerasi, 

dan sistem nilai komunitas. Dampak ini bervariasi tergantung pada konteks sosial-budaya 

spesifik. 

Studi ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam 

mengelola transformasi kultural. Ini termasuk kesenjangan digital, konflik nilai 

antargenerasi, dan kebutuhan untuk mempertahankan kohesi sosial di tengah perubahan 

yang cepat. Temuan penelitian menunjukkan pentingnya pengembangan kebijakan dan 

strategi yang dapat memfasilitasi transformasi kultural secara seimbang. Hal ini mencakup 

upaya untuk menjembatani kesenjangan digital, mendukung dialog antargenerasi, dan 

memperkuat institusi sosial yang berperan dalam transmisi nilai budaya. 

Data juga mengungkapkan munculnya inisiatif-inisiatif berbasis komunitas yang 

bertujuan mengelola dampak transformasi kultural. Ini menunjukkan kapasitas masyarakat 

untuk mengorganisir diri dalam menghadapi tantangan perubahan sosial-budaya. 

2. Pembahasan  

a. Transformasi Nilai Budaya dalam Konteks Global-Lokal (Teori Strukturasi 

Anthony Giddens) 
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Teori strukturasi Giddens menjadi kerangka analitis yang relevan dalam memahami 

transformasi nilai budaya di era global. Menurut Giddens (2013), struktur sosial dan 

tindakan individu saling mempengaruhi dalam proses yang dinamis, di mana nilai-nilai 

budaya mengalami restrukturisasi melalui praktik sosial yang berulang. Dalam konteks 

globalisasi, proses ini semakin kompleks karena melibatkan interaksi antara nilai global dan 

lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat tidak pasif dalam menghadapi arus 

globalisasi, melainkan aktif melakukan "duality of structure" seperti yang dijelaskan 

Giddens. Robertson (2019) mengamati bahwa masyarakat lokal secara kreatif mengadaptasi 

dan memodifikasi nilai-nilai global sesuai dengan konteks lokal mereka, menciptakan 

bentuk-bentuk hibridisasi budaya yang unik. 

Penelitian Wang dan Liu (2021) menemukan bahwa proses adaptasi nilai budaya 

melibatkan mekanisme refleksivitas yang tinggi, di mana masyarakat secara sadar 

mengevaluasi dan memilih elemen-elemen budaya yang akan diadopsi atau ditolak. Hal ini 

sejalan dengan konsep "reflexive modernization" dari Giddens yang menekankan 

kemampuan aktor sosial untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap praktik sosial 

mereka. Studi yang dilakukan Appadurai (2018) mengungkapkan bahwa media digital 

menjadi "structure" baru yang memfasilitasi transformasi nilai budaya. Platform digital 

tidak hanya menjadi saluran transmisi nilai, tetapi juga membentuk "rules and resources" 

baru dalam interaksi sosial-budaya kontemporer. 

Temuan Kim dan Park (2020) menunjukkan bahwa diferensiasi sosial-ekonomi 

mempengaruhi pola adopsi nilai global, dengan kelas menengah urban menunjukkan tingkat 

adaptasi yang lebih tinggi. Hal ini memperkuat argumen Giddens tentang peran sumber daya 

dalam strukturasi praktik sosial. 

 

b. Rekonfigurasi Identitas Sosial di Era Digital (Teori Strukturasi) 

 

Dalam perspektif strukturasi, rekonfigurasi identitas sosial dapat dipahami sebagai hasil 

dari interaksi antara struktur digital dan agensi individual. Castells (2017) mengamati bahwa 

platform digital menciptakan "ruang arus" baru di mana identitas sosial dibentuk dan 

dinegosiasikan. Analisis Kumar dan Singh (2022) menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi "enabling structure" yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan dan 

merekonstruksi identitas mereka secara lebih fluid. Proses ini melibatkan "praktik diskursif" 

yang terus-menerus, sesuai dengan konsep strukturasi Giddens. 

Studi longitudinal yang dilakukan Martinez (2021) mengungkapkan bahwa generasi 

muda mengembangkan "identitas refleksif" yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial. 

Mereka mampu menggabungkan berbagai elemen identitas dari sumber global dan lokal 

dalam narasi diri yang koheren. Hall dan Thompson (2019) menemukan bahwa komunitas 

virtual menciptakan "struktur legitimasi" baru yang mempengaruhi pembentukan identitas 

kolektif. Fenomena ini memperluas pemahaman tentang bagaimana struktur sosial dapat 

terbentuk dalam ruang digital. 

Penelitian Yang (2020) mengidentifikasi bahwa proses rekonfigurasi identitas sosial 

juga melibatkan negosiasi power relations, di mana aktor sosial menggunakan sumber daya 

digital untuk mempertahankan atau mengubah posisi mereka dalam struktur sosial. 

 

c. Implikasi Sosial dan Tantangan Kultural (Teori Strukturasi) 

 

Teori strukturasi membantu menjelaskan implikasi sosial dari transformasi nilai dan 

identitas sebagai hasil dari perubahan dalam "rules and resources" masyarakat. Johnson dan 
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Lee (2021) mengamati bahwa perubahan struktur sosial tradisional menciptakan ketegangan 

antara praktik lama dan baru. Studi Chen (2023) mengungkapkan bahwa kesenjangan digital 

menciptakan "structural constraints" baru yang mempengaruhi akses dan partisipasi dalam 

transformasi kultural. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan aspek distribusi 

sumber daya dalam proses strukturasi. 

Penelitian Wilson dan Brown (2022) menemukan bahwa institusi sosial tradisional 

mengalami proses adaptasi struktural dalam menghadapi perubahan nilai dan praktik sosial. 

Proses ini melibatkan negosiasi antara "structure" lama dan tuntutan modernitas. Analisis 

Hayes (2021) menunjukkan bahwa masyarakat mengembangkan mekanisme adaptif 

kolektif dalam menghadapi tantangan transformasi kultural. Ini sejalan dengan konsep 

Giddens tentang kapasitas agensi dalam merespons perubahan struktural. 

Baker dan Zhang (2023) mengidentifikasi munculnya "emerging structures" baru dalam 

bentuk inisiatif komunitas yang bertujuan mengelola dampak transformasi kultural. 

Fenomena ini menunjukkan bagaimana aktor sosial secara aktif membentuk struktur baru 

dalam merespons perubahan. 

3. Kesimpulan  

Transformasi nilai-nilai budaya dan identitas sosial di era globalisasi menunjukkan pola 

yang kompleks dan dinamis. Melalui perspektif teori strukturasi Giddens, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi penerima pasif arus globalisasi, 

tetapi aktif melakukan adaptasi dan negosiasi nilai sesuai dengan konteks lokal mereka. 

Proses ini melibatkan mekanisme refleksivitas yang tinggi dalam mengevaluasi dan memilih 

elemen-elemen budaya yang akan diadopsi atau dipertahankan. 

Rekonfigurasi identitas sosial dalam era digital mendemonstrasikan peran penting 

teknologi sebagai struktur baru yang memfasilitasi pembentukan dan ekspresi identitas. 

Platform digital tidak hanya menjadi medium komunikasi, tetapi juga menciptakan ruang 

sosial baru di mana identitas individual dan kolektif dinegosiasikan dan dibentuk kembali. 

Generasi muda muncul sebagai aktor kunci dalam proses ini, menunjukkan kapasitas yang 

lebih besar dalam mengadaptasi dan mengintegrasikan berbagai elemen identitas. 

Implikasi sosial dari transformasi ini menimbulkan tantangan sekaligus peluang bagi 

masyarakat kontemporer. Kesenjangan digital dan konflik nilai antargenerasi muncul 

sebagai isu penting yang perlu diatasi. Namun, penelitian juga mengungkapkan kemampuan 

masyarakat untuk mengembangkan mekanisme adaptif kolektif dan inisiatif berbasis 

komunitas dalam mengelola perubahan sosial-budaya. 
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